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Body image merupakan ba a' 
menggambarkan konsep bentuk tub h 9 ,mana seorang remaja pria 
konsep ,~entuk tubuh yang diidearka~ ~a~gk ada yang dipengaruhi oleh 
yang dudeafkan tersebut dapat d'" k ~ u memperofeh bentuk tubuh 
bOdybuilding, Dalam aspek pelat::a u a; deng~n. cara mefakukan 
sangatlah diperlukan guna meningkatk n o~dy~ulldmg: b~dy image 
sehingga dapat mengatur posisi tub han mot~vasl remaja pna tersebut, 
Oleh kar't . . " u sesual dengan ruang geraknya 
apakah :dn: ~Ubpenefltlan Inl difak~kan dengan tujuan untUk mengetahui u un~a~ yang negatff antara body image dengan motivasi mefa~~kan. ~Odybui/~mg pada remaja pria di pusat kebugaran. Pada 
penehtJan 1m, body' ':nage sebagai variabeJ bebas, sedangkan motivasi 
meJakukan bodybuildmg sebagai variabef tergantung. 
P~~elitian ini dilaksanakan di MAYURA SENTRA ( Fitness 
Centre ) dl jalan Manyar 43 B Surabaya. Populasi penelitian ini adafah 
p~r~ remajaberusia 15-24 tahun, yang baru menjadi anggota serta 
minimal berlatih bodybuilding dUB kali seminggu di pusat kebugaran 
tersebut. Jumlah populasi yang sesuai dengan karakteristik tersebut 
sebanyak 60 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
purposive random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang 
subyek. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat ukur 
kuesioner, yaitu kuesioner body image dan kuesioner motivasi meJakukan 
bodybuilding, dimana masing-masing kuesioner disusun berdasarkan 
modifikasi skala Likert. Uji validitas menggunakan SPS edisi 1998 
menunjukkan bahwa 37 item untuk variabel body image dan 32 item untuk 
variabel motivasi melakukan bodybuilding dinyatakan valid, sedangkan uji 
reliabilitas menggunakan teknik Hoyt didapat 0,920 untuk variabel body 
image dan 0,926 untuk variabel motivasi melakukan bodybuilding, 
sehingga dinyatakan anda!. . 
Dari hasil analisis data dengan menggunakan tekmk Product 
Moment (Karl Pearson) dengan taraf signifikansi ,50/0, ~jperoleh. r~ -0,159 
dengan p= 0,135. Interpretasi yang didapat dan keslm~ul~n I~I a~.ala~ 
bahwa semakin negatif body image remaja, maka semaktn tlnggl motlvaSI 
me\akukan bodybuilding di pusat kebugaran. 
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